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Abstrak

Artikel ini membahas perencanaan pendidikan dalam menyusun kurikulum deep
learning yang bertujuan membentuk karakter peserta didik. Penelitian studi
kepustakaan ini mengidentifikasi elemen kunci kurikulum yang mendukung
pengembangan karakter dan bagaimana deep learning meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model perencanaan
pendidikan dalam menyusun kurikulum deep learning yang bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik. Melalui pendekatan studi kepustakaan, penelitian
ini menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan kurikulum deep learning dan
pengembangan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum
deep learning dapat berkontribusi signifikan dalam membentuk karakter peserta didik
melalui pendekatan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa. Model yang
dirumuskan menggambarkan hubungan antara perencanaan pendidikan, deep learning,
dan pembentukan karakter peserta didik.

Kata Kunci : Perencanaan Pendidikan, Kurikulum Deep Learning, Karakter
Peserta Didik

Pendahuluan

Perencanaan pendidikan krusial dalam pengembangan kurikulum efektif (Tyler, 1949).
Kurikulum deep learning, yang menekankan pembelajaran mendalam dan bermakna
(Bransford, Brown, & Cocking, 2000), semakin relevan dalam pendidikan modern. Kurikulum
ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pengembangan karakter peserta
didik, mencakup nilai-nilai seperti integritas, empati, dan tanggung jawab (Lickona, 1991).
Oleh karena itu, perencanaan kurikulum harus mengintegrasikan aspek akademis dan
pembentukan karakter. Tren global menunjukkan peningkatan adopsi teknologi Al dalam
pendidikan, yang sejalan dengan potensi deep learning dalam membentuk karakter peserta
didik.

Perencanaan pendidikan merupakan proses sistematis dalam merumuskan tujuan pendidikan,
menentukan metode pengajaran, dan merancang kurikulum yang sesuai dengan tujuan tersebut
(Stake, 2006). Perencanaan pendidikan tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga
mencakup pengembangan karakter peserta didik sebagai bagian integral dari proses
pendidikan. Deep Learning Pedagogy. Deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada membangun pemahaman mendalam dan berkelanjutan tentang materi yang
diajarkan (Hattie & Yates, 2014). Dalam konteks pendidikan, deep learning melibatkan
aktivitas yang memungkinkan peserta didik untuk memproses informasi secara Kkritis,
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menerapkan pengetahuan mereka ke situasi baru, dan mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang subjek yang diajarkan. Pengembangan karakter merupakan aspek penting
dalam pendidikan yang bertujuan untuk membentuk nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang positif
pada peserta didik (Schunk, 2012). Karakter yang baik dapat membantu peserta didik dalam
menghadapi tantangan hidup dan menjadi individu yang beretika dan bertanggung jawab.
Masalah Penelitian Dalam konteks pendidikan modern, peran kurikulum deep learning dalam
membentuk karakter peserta didik belum sepenuhnya diperhatikan.

Perencanaan pendidikan merupakan langkah awal yang krusial dalam pengembangan
kurikulum. Menurut Tyler (1949), perencanaan kurikulum harus mempertimbangkan tujuan
pendidikan, pengalaman belajar, dan evaluasi hasil belajar. Dalam konteks ini, deep learning
menjadi pendekatan yang relevan untuk membentuk karakter peserta didik. Deep learning tidak
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan sosial. Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh
Piaget (1973) dan Vygotsky (1978) juga mendukung pentingnya pengalaman belajar yang
mendalam dan interaktif dalam pembentukan karakter.

Strategi Efektif dalam Perencanaan Kurikulum untuk
Pembentukan Karakter Peserta Didik

Evaluasi
Pengalaman Menilai dan Keterampilan
Belajar mengevaluasi Berpikir Kritis
pembelajaran dan
Menggunakan perkembangan siswa Mendorong analisis dan
keterlibatan praktis pemecahan masalah
untuk memperdalam yang mendalam.

pemahaman dan

keterampilan Kreativitas &

Tujuan Keterampilan
Pendidikan Sosial
Menetapkan hasil yang Mengembangkan

diinginkan dan tujuan
untuk membimbing
proses pembelajaran

inovasi dan interaksi
sosial

Kurikulum deep learning sering kali fokus pada aspek akademik dan kurang
mempertimbangkan pengembangan karakter peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan perencanaan pendidikan dalam menyusun kurikulum deep learning yang
bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk
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menganalisis bagaimana integrasi kurikulum deep learning dapat berkontribusi dalam
pengembangan karakter peserta didik melalui kajian kepustakaan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan, mengumpulkan data dari buku,
artikel jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan tentang perencanaan pendidikan, kurikulum
deep learning, dan pendidikan karakter. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema
utama dan mengaitkannya dengan praktik terbaik dalam pendidikan, serta menganalisis studi
kasus implementasi kurikulum deep learning yang berhasil. Data statistik terkini juga
diintegrasikan untuk memperkuat temuan penelitian.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengidentifikasi elemen kunci dalam kurikulum deep learning yang
mendukung pembentukan karakter: Integrasi Nilai Karakter: Nilai-nilai karakter diintegrasikan
ke dalam setiap mata pelajaran, bukan sebagai tambahan terpisah. Pembelajaran Kolaboratif:
Kerja sama antar siswa membangun empati dan tanggung jawab sosial. Refleksi Diri:
Kesempatan bagi siswa untuk merenungkan pengalaman belajar dan kaitannya dengan nilai-
nilai karakter. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning): Siswa memecahkan
masalah nyata, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis, serta
menerapkan nilai-nilai etika. Penggunaan Teknologi: Teknologi digunakan untuk
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, akses informasi, dan refleksi diri.

Model Kurikulum Deep Learning. Elemen Kurikulum Deskripsi Contoh Implementasi Tujuan
Pembelajaran Mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan karakter siswa secara holistik.
Siswa akan mampu menganalisis dampak perubahan iklim dan merancang solusi
berkelanjutan, serta menunjukkan empati terhadap komunitas yang terdampak. Metode
PembelajaranPembelajaran berbasis proyek, kolaboratif, berbasis masalah, dan inkuiri. Proyek
kelompok untuk mendesain solusi untuk masalah lingkungan lokal, dengan presentasi dan
refleksi diri.PenilaianPenilaian autentik, holistik, mencakup aspek akademis dan karakter
(portofolio, presentasi, refleksi diri). Penilaian berbasis proyek yang menilai pemahaman
konsep, keterampilan kolaborasi, dan refleksi nilai-nilai etika.Lingkungan Belajar
Menciptakan lingkungan yang inklusif, kolaboratif, dan mendukung refleksi diri. Ruang kelas
yang dirancang untuk mendukung kerja kelompok, diskusi terbuka, dan akses ke sumber daya
digital.

Model yang dirumuskan menggambarkan hubungan antara perencanaan pendidikan, deep
learning, dan pembentukan karakter peserta didik. Model ini terdiri dari tiga komponen utama:
Perencanaan Pendidikan: Merumuskan tujuan pendidikan, menentukan metode pengajaran,
dan merancang kurikulum yang sesuai dengan tujuan tersebut. Deep Learning: Menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada membangun pemahaman mendalam dan
berkelanjutan tentang materi yang diajarkan. Pembentukan Karakter: Mengintegrasikan nilai-

©00] g



https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

Jurnal Literasiologi Literasi Kita Indonesia

Volume 13 Nomor 1 E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440
DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4

nilai, sikap, dan perilaku yang positif dalam proses pembelajaran. Berikut adalah tabel yang
merangkum temuan penelitian dari literatur yang dianalisis:

Penulis Tahun [Temuan Utama

Deep learning berkontribusi signifikan dalam membangun
pemahaman mendalam tentang materi yang diajarkan.
Pengembangan karakter merupakan aspek penting dalam
Schunk 2012  pendidikan yang bertujuan untuk membentuk nilai-nilai, sikap, dan
perilaku yang positif pada peserta didik.

Perencanaan pendidikan merupakan proses sistematis dalam
Stake 2006  merumuskan tujuan pendidikan, menentukan metode pengajaran,
dan merancang kurikulum yang sesuai dengan tujuan tersebut.

Hattie & Yates [2014

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa model kurikulum deep learning yang
dapat diterapkan dalam pendidikan. Salah satu model yang diidentifikasi adalah model 4C
(Critical thinking, Creativity, Collaboration, Communication) yang dapat membantu dalam
membentuk karakter peserta didik. Tabel di bawah ini menunjukkan hubungan antara elemen-
elemen dalam model 4C dan karakter yang diharapkan terbentuk pada peserta didik.

Siklus Model Kurikulum 4C

Mendorong
Pemikiran Kritis

Memperkuat
Komunikasi

Memfasilitasi analisis dan

Mengasah keterampilan
evaluasi mendalam

verbal dan non-verbal

Meningkatkan
Kolaborasi

Mendorong kerja tim dan
kemitraan

Menginspirasi inovasl dan
pemecahan masalah
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum deep learning dapat berkontribusi
signifikan dalam membentuk karakter peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang
aktif dan berpusat pada siswa. Model yang dirumuskan dapat digunakan sebagai pedoman
dalam merumuskan perencanaan pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta
didik

Pembahasan

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum deep learning meningkatkan pemahaman
akademis dan membentuk individu yang lebih baik. Pembelajaran kolaboratif membangun
empati dan menghargai perbedaan. Refleksi diri membantu siswa memahami dampak tindakan
mereka. Data statistik terbaru mendukung temuan ini, menunjukkan peningkatan motivasi
siswa (85%) dan peningkatan keterampilan menulis siswa melalui program deep learning.
Pertumbuhan pasar Al dalam pendidikan juga menunjukkan tren positif dalam penerapan
teknologi ini.

Dalam pembahasan penelitian, penting untuk menyertakan data statistik terbaru yang
menunjukkan efektivitas model deep learning dalam pendidikan, khususnya dalam
pengembangan karakter peserta didik. Berikut adalah beberapa temuan statistik yang relevan:

1. Peningkatan Lulusan: Penelitian oleh American Institutes for Research (AIR)
menunjukkan bahwa siswa yang bersekolah di institusi yang menerapkan model deeper
learning memiliki tingkat kelulusan tepat waktu yang 9% lebih tinggi dibandingkan
dengan rekan-rekan mereka di sekolah yang tidak menerapkan model tersebut. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berfokus pada keterampilan kritis
dan kolaborasi dapat meningkatkan hasil akademik siswa secara signifikan (KQED).

2. Skor Ujian yang Lebih Tinggi: Siswa di sekolah yang menerapkan model deeper
learning juga menunjukkan skor yang lebih tinggi dalam ujian negara bagian, termasuk
ujian Regents di New York dan High School Exit Exam di California. Rata-rata, siswa
di sekolah-sekolah ini mencapai skor yang lebih baik dalam membaca, matematika, dan
sains dibandingkan dengan siswa di sekolah perbandingan (KQED).

3. Keterlibatan Siswa: Siswa di sekolah deep learning melaporkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi, motivasi untuk belajar, dan keterampilan kolaborasi yang lebih baik
dibandingkan dengan rekan-rekan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa dapat meningkatkan
pengalaman belajar secara keseluruhan (KQED).

4. Pengembangan Karakter: Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran yang lebih mendalam menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan berpikir kreatif, ketahanan, dan manajemen diri. Meskipun hasil untuk
beberapa keterampilan ini tidak secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan
sekolah non-jaringan, ada indikasi bahwa struktur proyek yang lebih mendukung di
sekolah deepe learning dapat berkontribusi pada pengembangan karakter yang lebih

baik (KQED).
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Implikasi Praktis Model: Model ini menawarkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan
pembelajaran akademis dan pengembangan karakter. Penerapannya membutuhkan
perencanaan yang matang, pelatihan guru, dan dukungan dari sekolah. Contoh Penerapan yang
Berhasil: Sebuah sekolah menerapkan kurikulum deep learning yang berfokus pada proyek-
proyek berbasis komunitas. Siswa terlibat dalam proyek-proyek yang membantu masyarakat
lokal, seperti membersihkan lingkungan atau mengajar anak-anak yang kurang mampu. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan akademis mereka, tetapi juga mengembangkan empati
dan rasa tanggung jawab sosial. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam nilai-
nilai karakter siswa, seperti kerja sama, empati, dan rasa tanggung jawab

Tantangan Implementasi: Kurangnya pelatihan guru: Guru perlu pelatihan khusus untuk
menerapkan metode deep learning dan mengintegrasikan pendidikan karakter. Sumber daya
yang terbatas: Implementasi model ini membutuhkan sumber daya yang cukup, termasuk
teknologi, bahan ajar, dan waktu. Penilaian yang kompleks: Menilai aspek akademis dan
karakter secara holistik membutuhkan pendekatan penilaian yang kompleks dan terintegrasi.

Mengatasi Tantangan: Pelatihan guru yang berkelanjutan: Sekolah perlu menyediakan
pelatihan guru yang berkelanjutan dan terstruktur. Dukungan dari pemerintah dan lembaga
pendidikan: Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memberikan dukungan finansial dan
teknis. Pengembangan instrumen penilaian yang komprehensif: Pengembangan instrumen
penilaian yang dapat mengukur aspek akademis dan karakter secara terintegrasi.

Kesimpulan

Perencanaan pendidikan yang efektif dalam menyusun kurikulum deep learning sangat penting
untuk membentuk karakter peserta didik. Integrasi nilai-nilai karakter dalam setiap aspek
kurikulum menciptakan individu yang cerdas secara akademis dan memiliki integritas dan
empati. Model yang diusulkan menawarkan pendekatan holistik, namun implementasinya
membutuhkan perencanaan yang matang, pelatihan guru, dan dukungan dari berbagai pihak.
Mengatasi tantangan yang ada akan menghasilkan generasi yang lebih baik dan siap
menghadapi tantangan masa depan. Tren positif dalam adopsi Al dalam pendidikan, seperti
yang ditunjukkan oleh data statistik, mendukung potensi deep learning dalam mencapai tujuan
ini. Pentingnya integrasi teknologi deep learning dalam kurikulum pendidikan untuk
meningkatkan hasil akademik dan pengembangan karakter peserta didik sangatlah signifikan,
terutama mengingat bahwa 85% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar dengan
pendekatan ini.
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